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Isnaini Ari Wijayanti. K7406093. PENGARUH EFEKTIVITAS MODAL 
KERJA DAN LIKUIDITAS TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 
PADA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI) DI 
KABUPATEN MAGELANG. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 
efektivitas modal kerja, likuiditas, dan ROA pada KPRI di Kabupaten Magelang 
serta untuk memeperoleh data empiris ada tidaknya pengaruh efektivitas modal 
kerja dan likuiditas terhadap ROA pada KPRI di Kabupaten Magelang. Dalam 
penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana kondisi efektivitas 
modal kerja, likuiditas, dan return on assets (ROA) pada KPRI di Kabupaten 
Magelang serta pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap ROA 
baik secara parsial maupun secara simultan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasinya yaitu 
berupa laporan keuangan (neraca dan rugi laba) tahunan setiap KPRI di 
Kabupaten Magelang pada tahun 2008. Sampel penelitian ini adalah populasi 
sasaran yaitu KPRI yang memenuhi kriteria aktif sebagai anggota dan 
menyerahkan laporan keuangan tahunan kepada PKPRI atau Disperindagkop dan 
UKMM Kabupaten Magelang serta mempunyai usaha pertokoan. Variabel dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat 
(dependent variabel). Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari efektivitas 
modal kerja (X1) dan likuiditas (X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu ROA 
(Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan observasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda.  
Hasil persamaan regresi yaitu Y =  1,171 + 2,924 X1 + 1,008 X2. 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 8,931 dengan 
signifikansi 0,001, maka dapat dikatakan bahwa efektivitas modal kerja dan 
likuiditas secara simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. Hasil uji 
parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel efektivitas modal kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA dengan thitung sebesar 2,553 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,016, sedangkan variabel likuiditas juga berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA dengan thitung sebesar 3,537 dan tingkat signifikansi 
0,001. Hasil koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi X1 dan X2 terhadap 
Y sebesar 34,60%, sedangkan sisanya 65,40% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
model. Koefisien determinasi secara parsial (r2) dari masing-masing variabel 
tersebut ialah efektivitas modal kerja 11,70% dan likuiditas 24,70%. 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan saran kepada KPRI yaitu 
untuk meningkatkan jumlah penjualan dengan cara mencari pemasok produk yang 
memberikan harga terendah dan bunga kredit yang rendah pula serta mencari 
pinjaman yang sesuai dengan kebutuhan koperasi, tetapi pinjaman tersebut tidak 










“ Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dialah sebaik-baik 
pelindung” 
(QS. Ali Imron: 173) 
 
 
“ life is about trusting our feelings and taking chances, loosing and finding 
happiness, apreciating the memories, and learning from the past. Life is too short 




“Sesudah kesulitan, pasti ada kemudahan” 
(Dr. ‘Aid al Qarni) 
 
 
”Dasar dari suatu perekonomian yang baik adalah yang disusun oleh rakyat, dari 
































Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
 Bundaku dan Ayahku atas segala 
do’a, kasih dan pengorbanannya 
 Kakak dan adik-adikku untuk kasih 
sayang dan dukungannya 
 Me ames, Horcruxku, Yo te quiero 
tanto. Sola no me dejes 
 Semua sahabatku, terima kasih untuk 
motivasi dan doanya 







Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
karunia rancangannya yang sempurna sehingga skipsi ini dapat 
diselesaikan dengan baik oleh penulis untuk memenuhi sebagian persyaratan 
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
Hambatan dan kesulitan yang penulis hadapi dalam menyelesaikan 
penulisan skipsi ini dapat diatasi berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, 
atas segala bentuk bantuannya penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. Saiful Bachri, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial yang telah memberikan ijin penulisan skripsi ini. 
3. Drs. Sutaryadi, M.Pd., selaku Kepala Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
4. Drs. Wahyu Adi, M.Pd., selaku Ketua Bidang Keahlian Khusus Pendidikan 
Akuntansi yang telah memberikan bimbingan, pengarahan dengan bijaksana. 
5. Dra. Sri Witurachmi, M. M., selaku Pembimbing Akademik serta pembimbing 
I yang telah memberikan banyak sekali motivasi, ilmu dan arahan dengan 
penuh kesabaran. 
6. Drs. Sukirman, M.M., selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan 
dorongan, semangat dan bimbingan dengan baik. 
7. Para Pegawai Kantor Didperindagkop & UKMM Kabupaten Magelang yang 
telah memberikan bantuannya dalam pengumpulan data dan observas. 
8. Bunda,  Ayah,  Kakakku Nurul, adik-adikku Rahma, Alfian dan Afandi serta 
saudara-saudaraku di Magelang terima kasih atas dukungan dan do’anya. 
Kalian sumber motivasiku. Seguiremos siempre juntos! 
9. Horcruxku yang selalu ku tunggu, semoga kita bisa segera dipertemukan. 




11. Sahabatku dan adik-adikku Mbak Lilis, JP, Wulan, Tiwi, Ema, Intan, Leha, 
Nyep2, Ndari, Ayux, Hikmah, 0ming2, Rumi yang senantiasa menemaniku 
dan membuatku gila dan memberiku semangat. 
12. Teman-teman kos QA, dell vostro A840, happypink, Endah & Nurul, Moo 
yang empuk dan hangat, F6 dan F1. 
13. Teman-teman Pend. Ekonomi/Akuntansi FKIP UNS angkatan 2006 atas 
bantuannya. 
14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 
namun penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada 
umumnya dan perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya.  
 
 
       




















HALAMAN JUDUL  ..................................................................................         i 
HALAMAN PENGAJUAN  .......................................................................        ii 
HALAMAN PERSETUJUAN  ...................................................................       iii 
HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................................       iv 
HALAMAN REVISI ...................................................................................        v 
HALAMAN ABSTRAK  ............................................................................       vi 
HALAMAN MOTTO  ................................................................................      vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .................................................................     viii 
KATA PENGANTAR .................................................................................       ix 
DAFTAR ISI  ..............................................................................................       xi 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................     xiv 
DAFTAR GAMBAR  ..................................................................................      xv 
BAB I    PENDAHULUAN  ........................................................................        1 
A.  Latar Belakang Masalah ...........................................................        1 
B.  Identifikasi Masalah  .................................................................        4 
C. Pembatasan Masalah  .................................................................        5 
D. Perumusan Masalah  ..................................................................        5 
E.  Tujuan Penelitian  .....................................................................        6 
F.  Manfaat Penelitian  ......................................................................      6 
BAB II. LANDASAN TEORI  ....................................................................        8 
A.  Tinjauan Pustaka ......................................................................        8 
1.  Koperasi ..............................................................................        8 
a.  Pengertian Koperasi .......................................................        8 
b.  Fungsi dan Peran Koperasi  ............................................        8 
c. Prinsip Koperasi  .............................................................        9 
d. Permodalan Koperasi ......................................................        9 
e. Jenis-jenis Koperasi ........................................................      10 
2.  Rentabilitas  .........................................................................      11 
3.  Return on Assets (ROA) ......................................................      12 
 
 
           a. Pengertian ROA ...............................................................      12   
           b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Assets  (ROA) 
atau rentabilitas ekonomi  .................................................      14 
           c. Penilaian Kinerja Koperasi Berdaasarkan Keputusan 
Menteri Negara dan UKM No.129/Kep/M.KUKM/IX/2002, 
Tentang Pedoman Klasifikasi Koperasi .............................      14 
4. Modal Kerja  ..............................................................................      16 
a. Efektifitas Modal Kerja  ...................................................      17 
b. Macam-macam Modal Kerja  ...........................................      18 
c. Komponen Modal Kerja  ..................................................      19 
d. Pentingnya Modal Kerja  ..................................................      20 
5. Likuiditas  ..................................................................................      20 
B.Hasil Penelitian yang Relevan  ....................................................      22 
C. Kerangka Berfikir  .....................................................................      23 
D. Hipotesis  ...................................................................................      26         
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  .................................................      27 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  ...................................................      27 
B. Ppolasi dan Sampel Penelitian ....................................................      27 
1. Populasi .................................................................................      27 
2. Sampel  ..................................................................................      28 
C Teknik Pengumpulsn Data  .........................................................      28 
D. Rancangan Penelitian   ...............................................................      28 
E. Teknik Analisis Data  .................................................................      29 
1. Analisis Deskriptif  .....................................................................      29 
2. Analisis Inferensial  ....................................................................      30 
3. Uji Prasyarat Regresi  .................................................................      31 
4. Uji Asumsi Klasik  .....................................................................      31 
5. Pengujian Hipotesis  ...................................................................      33 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................      35 
A. Deskripsi Data  ..........................................................................      35 
1. Efektivitas Modal Kerja .........................................................      35 
    
 
 
2.  Likuiditas   ............................................................................      37 
3. Return on Assets (ROA)  ........................................................      40 
B. Pengujian Persyaratan Analisis  .................................................      42 
1. Analisis Inferensial  ..............................................................      42 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  .........................................      43 
3. Uji Prasyrat Regresi  .............................................................      43 
4. Uji Asumsi Klasik ................................................................      45 
a. Uji Multikolinieritas  ........................................................      45 
b. Uji Heteroskedastisitas  ....................................................      45 
C. Pengujian Hipotesis ...................................................................      46 
1. Uji Simultan (Uji F Statistik)  ...............................................      46 
2. Uji Parsial (Uji  t Statistik)  ...................................................      47 
3. Uji Koefisien Determinasi  ....................................................      47 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data  ...............................................      48 
1. Pengaruh Efektivitas Modal Kerja terhadap Return on Assets      48 
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Return on Assets  ....................      50  
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  .....................................      52 
A. Simpulan ...................................................................................      52 
B. Implikasi  ...................................................................................      52 
C. Saran .........................................................................................      53 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................      54 
















Tabel    Halaman  
 
2.1 Klasifikasi Return on Assets................................................................. 16 
2.2 Klasifikasi Efektivitas Modal Kerja..................................................... 18 
2.3 Klasifikasi Likuiditas............................................................................ 22 
3.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian.............................................. 27 
4.1 Efektivitas Modal Kerja KPRI di Kabupaten Magelang Tahun 2008.. 35 
4.2 Distribusi Frekuensi Efektivitas Modal Kerja...................................... 37 
4.3 Likuiditas KPRI di Kabupaten Magelang Tahun 2008........................ 38 
4.4 Distribusi Frekuensi Likuiditas............................................................ 39 
4.5 Tingkat Return on Assets (ROA) KPRI Kabupaten Magelang Tahun 2008...................................................................................................... 40 
4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Return on Assets (ROA)........................ 42 








Gambar       Halaman  
 
2.1 Pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on assets (ROA)...................................................................................... 25 
4.1 Normal P-P Plot of Regresion Standardized Residual....................... 44 








































A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 
azas kekeluargaan dan bukan kemakmuran orang seorang yang diutamakan (UUD 
1945 pasal 33 ayat 1) dan bangunan yang sesuai dengan itu adalah koperasi. 
Koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas 
kekeluargaan (Undang-undang No. 25 Tahun 1992). Peran koperasi sebagai salah 
satu sektor kekuatan ekonomi di Indonesia diharapkan dapat mewujudkan 
demokrasi ekonomi rakyat yaitu dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk kesejahteraan 
rakyat Indonesia. 
Koperasi pada umumnya sangat memperhatikan laba atau tingkat 
keuntungan yang diharapkan. Hal ini sangat penting agar koperasi dapat 
mempertahankan kontinuitas atau kelangsungan hidup usahanya. Kemampuan 
koperasi untuk menghasilkan laba selama periode tertentu disebut juga dengan 
rentabilitas ekonomi atau return on assets (ROA). 
ROA dapat ditunjukkan melalui perbandingan laba dengan aktiva atau 
bisa dijelaskan sebagai perbandingan antara laba yang dihasilkan pada setiap 
penjualan yang masuk ke dalam aktiva (John,2005: 72). ROA atau rentabilitas 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Seperti dalam sebuah perusahaan, aktivitas koperasi tidak terlepas dari 
efektifitas modal kerja. Modal kerja ialah aktiva lancar yang digunakan dalam 
kegiatan operasional dan selalu berputar dalam periode tertentu. Periode 
perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam 
komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas, 
sedangkan elemen modal kerja adalah semua aktiva lancar atau seluruh aktiva 
 
 
yang diharapkan dapat kembali menjadi bentuk asalnya dalam waktu satu tahun 
atau siklis kegiatan normal usaha. Hal ini berarti bahwa yang perlu diperhatikan 
dalam modal kerja ialah kas, piutang, dan persediaan. Semakin tinggi tingkat 
perputaran modal kerja, maka semakin cepat waktu pengembalian atas modal 
yang telah diinvestasikan. 
Kebutuhan modal kerja jika seluruhnya dibelanjai dengan kredit 
jangka panjang akan menguntungkan mengingat penggunaannya hanya dalam 
jangka pendek, sedangkan perusahaan terikat pada beban tetap yang harus dibayar 
yaitu bunga. Berdasarkan hal tersebut seolah-olah kebutuhan akan modal kerja 
harus dipenuhi dengan kredit jangka pendek, sehingga ada sejumlah dana tertentu 
yang berulang-ulang secara tetap dan permanen, tetapi apabila modal kerja yang 
dibutuhkan tidak mencukupi maka koperasi dapat mengalami kesulitan keuangan 
dan tidak dapat memenuhi kewajiban lancar yang dapat mengganggu kontinuitas 
usahanya. Kesimpulannya ialah modal kerja yang bersifat permanen sebaiknya 
dibelanjai dengan kredit jangka panjang dan atau modal sendiri, sedangkan modal 
kerja yang berubah-ubah dibiayai dengan kredit jangka pendek (Horne,2005: 
314). 
Perlu dilakukan analisis terhadap data keuangan koperasi, khususnya 
laporan keuangannya untuk mengetahui dan meningkatkan kinerja koperasi. 
Laporan keuangan dibagi menjadi lima jenis, yaitu rasio likuiditas, leverage 
keuangan (atau utang), jumlah yang diasuransikan (coverage), aktivitas, dan 
profitabilitas (Horne,2005: 204). 
Likiuditas ialah kemampuan suatu bank atau suatu perusahaan utnuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya (Chairuddin,2002:1). Rasio 
likuiditas membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka 
pendek atau lancar untuk memenuhi kewajiban tersebut. Dari rasio ini, banyak 
pandangan ke dalam yang bisa didapatkan mengenai kompetensi keuangan 
perusahaan saat ini dan kemampuan perusahaan untuk tetap kompeten jika terjadi 
masalah (Horne,2005: 206). 
Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu 
 
 
besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat 
profitabilitas atau laba (Antonio,2001: 179). Likuiditas juga harus dijaga agar 
selalu tersedia uang kas guna memenuhi kewajiban finansial baik ekstern/intern. 
Di samping itu, juga harus tersedia pula dana untuk keperluan darurat. Likuiditas 
dan profitabilitas harus dijaga secara selaras, serasi, seimbang (Indriyo,2002: 147) 
Rasio lancar yang rendah merupakan petunjuk bahwa perusahaan 
menghadapi masalah dalam likuiditas. Sebaliknya, kalau perusahaan memiliki 
rasio lancar yang terlalu tinggi juga kurang baik karena mengindikasikan bahwa 
perusahaan memiliki dana yang menganggur yang tidak dapat digunakan untuk 
menghasilkan pendapatan sehingga pada akhirnya mengurangi potensi laba. ROA 
dapat dipisahkan menjadi komponen yang memilki makna relatif terhadap 
penjualan. Hal ini dilakukan karena rasio komponen ini berguna bagi analisis 
kinerja koperasi. Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai 
profitabilitas, likuiditas, dan merupakan indikator utama aktivitas perusahaan 
berdasarkan Keputusan Menteri Koperasi dan UKM No.06/Per/M.KUKM/V/2006 
tentang pedoman klasifikasi koperasi,  standar minimal return on assets pada 
KPRI yang efektif adalah 7%. 
Menurut beberapa peneliti, ada beberapa variabel yang secara teoritik 
dan empirik menunjukkan dan menjelaskan return on assets, antara lain: 
1. Rasio pembelanjaan modal kerja, rasio lancar, tingkat perputaran modal kerja 
dan kebijaksanaan investasi pada aktiva lancar (Lingu, 1995). 
2. Variabel yang mempengaruhi return on assets, antara lain partisipasi anggota 
dalam memanfaatkan pelayanan, partisipasi anggota dalam kontribusi modal, 
perputaran modal kerja dan likuiditas (Kusmuriyanto, 2003). 
3. Efektivitas pengendalian kredit diukur dengan rencana kebijakan kredit, 
analisis permohonan kredit, pengawasan kredit dan kolektibilitas kredit; 
likuiditas diukur dengan quick ratio, banking ratio, loan to asset ratio dan 
cash ratio (Slamet, 2005). 
4. Likuiditas, leverage dan manajemen modal kerja (Hendrajaya, 2006). 




Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan 
pendapat mengenai beberapa variabel yang berpengaruh terhadap ROA: 
1. Likuiditas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna 
terhadap pencapaian return on assets (ROA) ditunjukkan pada Fhitung sebesar 
93,477 lebih besar dibandingkan dengan Ftabel, sebesar 2,38 (Kusmuriyanto, 
2003).  
2. Likuiditas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap 
rentabilitas yang ditunjukkan pada Fhitung sebesar 1,316 dengan harga 
signifikansi sebesar 0,277. Secara parsial likuiditas juga dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas yang ditunjukkan oleh hasil uji t, yaitu t-
hitung sebesar -1,672 dengan probabilitas 0,11 sehingga hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh likuiditas terhadap rentabilitas ditolak (Slamet, 
2005). 
3. Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas dengan 
ditunjukkannya oleh besarnya nilai Fhitung sebesar 11,186 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 (Hendrajaya, 2006).  
4. Efektifitas modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap return on assets, 
dengan sumbangan variabel likuiditas lebih besar daripada variabel efektifitas 
modal kerja dengan nilai probabilitas Fhitung= 6,495 dengan signifikansi 0,006 
(Indri, 2007). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah sangat diperlukan dalam suatu penelitian yaitu 
merupakan upaya untuk mengetahui atau mengumpulkan masalah-masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat diidentifikasi masala-masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kesejahteraan anggota KPRI Kabupaten Magelang? 
2. Apakah hak-hak setiap anggota KPRI Kabupaten Magelang sudah 
terpenuhi? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas modal kerja, likuiditas dan return on assets 
pada KPRI Kabupaten Magelang? 
 
 
4. Adakah pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return 
on assets (ROA) pada KPRI Kabupaten Magelang baik secara parsial 
maupun simultan? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan agar masalah dapat dipecahkan, 
diselesaikan  dan dikaji secara mendalam. Dengan pembatasan masalah yang jelas 
maka peneliti dapat mengarahkan perhatiannya lebih seksama dan dapat 
merumuskan masalah secara jelas. Dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat efektivitas modal kerja, likuiditas dan return on assets pada 
KPRI Kabupaten Magelang 
2. pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on assets 
(ROA) pada KPRI Kabupaten Magelang baik secara parsial maupun 
simultan 
 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci 
mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, yang didasarkan pada 
identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Agar diperoleh gambaran yang 
jelas untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran, maka perlu dirumuskan 
terlebih dahulu masalah yang terkandung dalam penelitian. Berdasarkan latar 
belakang tersebut di atas, maka penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seberapa besarkah tingkat efektivitas modal kerja, likuiditas dan return 
on assets pada KPRI di Kabupaten Magelang? 
2. Adakah pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return 







 E. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan manusia baik lahiriah maupun batiniah pasti mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai oleh manusia tersebut, untuk itu seorang peneliti harus 
menentukan tujuan dari penelitiannya, agar arah penelitian lebih jelas dan arah 
terarah.  
Berdasarkan dari hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efektifitas modal kerja, 
likuiditas dan returun on assets (ROA) pada KPRI Kabupaten Magelang. 
2. Untuk memperoleh bukti empiris ada tidaknya pengaruh efektifitas 
modal kerja dan likuiditas terhadap return on assets (ROA) baik secara 
parsial maupun simultan pada KPRI Kabupaten Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan konseptual bagi 
perkembangan kajian ilmu manajemen keuangan khususnya penerapan 
teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi return on assets 
(ROA), serta dapat memberikan rangsangan dalam melakukan penelitian 
tindak lanjut. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Koperasi Pgawai Republik Indonesia (KPRI) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 
memberi sumbangan pemikiran bagi KPRI Kabupaten Magelang 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan di bidang 
koperasi di masa yang akan datang. 
b. Bagi PKPRI 
Dapat mengetahui kinerja masing-masing koperasi yang menjadi 
anggota Pusat Koperasi Republik Indonesia (PKPRI) melalui analisa 
laporan keuangan koperasinya. 
 
 
c. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Koperasi dan Penanaman 
Modal (Disperindagkop dan UKMM) 
Memberikan kontribusi konseptual mengenai pengelolaan keuangan 
koperasi, sehingga dapat lebih meningkatkan pemberdayaan koperasi 






































A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Koperasi 
a. Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan (UU No.25 Th 1992). 
Aktivitas yang dilakukan oleh koperasi berlandaskan pada 3 landasan 
utama koperasi, yaitu Pancasila, UUD 1945, dan asas kekeluargaan, 
sedangkan tujuan dibentuknya koperasi adalah untuk memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. 
 
b. Fungsi dan Peran Koperasi 
Fungsi dan peran Koperasi adalah: 
1) membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 
2)  berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat; 
3)  memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai sokogurunya; 
4) berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 




( Undang-undang Nomor 25 Th 1992 Bab 2 pasal 4) 
c. Prinsip Koperasi 
Prinsip Koperasi adalah sebagai berikut: 
1) Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut: 
a) keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka; 
b) pengelolaan dilakukan secara demokratis; 
c) pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya 
jasa usaha masing-masing anggota; 
d) pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
e) kemandirian. 
2) Dalam mengembangkan Koperasi, maka Koperasi melaksanakan pula 
prinsip Koperasi sebagai berikut: 
a)  pendidikan perkoperasian; 
b) kerja sama antarkoperasi. 
(UU No.25 Th 1992 Bab 2 pasal 5) 
d. Permodalan Koperasi 
Modal Koperasi terdiri dari dua macam, yaitu modal sendiri dan modal 
pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, 
dana cadangan, dan hibah; sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari 
anggota; Koperasi lainnya dan/atau anggotanya; bank dan lembaga keuangan 
lainnya; penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya; serta sumber lain yang 
sah. 
Selain dua macam modal yang telah disebutkan di atas, koperasi dapat 
pula melakukan pemupukan modal yang berasal dari modal penyertaan. 
Ketentuan mengenai pemupukan modal yang berasal dari modal penyertaan 





e. Jenis-jenis Koperasi 
Jenis-jenis koperasi dibagi menjadi dua macam, yaitu berdasarkan fungsi 
dan tingkat/luas daerah kerjanya. Jenis koperasi berdasarkan fungsinya: 
1) Koperasi Konsumsi didirikan untuk memenuhi kebutuhan umum sehari-
hari para anggotanya. Yang pasti barang kebutuhan yang dijual di koperasi 
harus lebih murah dibantingkan di tempat lain, karena koperasi bertujuan 
untuk mensejahterakan anggotanya. 
2)  Koperasi Jasa berfungsi untuk memberikan jasa keuangan dalam bentuk 
pinjaman kepada para anggotanya. Tentu bunga yang dipatok harus lebih 
renda dari tempat meminjam uang yang lain. 
3) Koperasi Produksi bidang usahanya adalah membantu penyediaan bahan 
baku, penyediaan peralatan produksi, membantu memproduksi jenis 
barang tertentu serta membantu menjual dan memasarkannya hasil 
produksi tersebut. Sebaiknya anggotanya terdiri atas unit produksi yang 
sejenis. Semakin banyak jumlah penyediaan barang maupun penjualan 
barang maka semakin kuat daya tawar terhadap suplier dan pembeli. 
Jenis koperasi berdasarkan tingkat dan luas daerah kerjanya adalah 
sebagai berikut: 
1) Koperasi Primer yaitu koperasi yang yang minimal memiliki anggota 
sebanyak 20 orang perseorangan. 
2) Koperasi Sekunder adalah koperasi yang terdiri dari gabungan badan-
badan koperasi serta memiliki cakupan daerah kerja yang luas 
dibandingkan dengan koperasi primer. Koperasi sekunder dapat dibagi 
menjadi: 
a. koperasi pusat - adalah koperasi yang beranggotakan paling sedikit 5 
koperasi primer 




c. induk koperasi - adalah koperasi yang minimum anggotanya adalah 3 
gabungan koperasi 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kabupaten Magelang ini 
termasuk dalam jenis koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan umum sehari-hari para anggotanya. Barang-barang yang 
dijual di koperasi ini lebih murah daripada harga pasar dengan tujuan 
mensejahterakan para anggotanya yaitu para pegawai negeri sipil. 
 
2. Rentabilitas 
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktivitas modal kerja yang menghasilkan laba tersebut atau dengan kata 
lain, rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu (Riyanto,1999: 35). Pendapat lain menyatakan rentabilitas 
merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
(Sawir,2005: 17). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas 
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba.  
Masalah rentabilitas lebih penting dari masalah laba, karena laba yang 
besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan dapat bekerja dengan efisien 
yang harus diperhatikan perusahaan tidak hanya pada bagaimana usaha untuk 
memperbesar laba, tetapi lebih memperhatikan pada usaha untuk mempertinggi 
tingkat rentabilitasnya sehingga usahanya lebih diarahkan pada usaha untuk 
mendapatkan tingkat rentabilitas yang tinggi daripada laba yang besar, karena 
tingkat rentabilitas yang tinggi mencerminkan adanya tingkat penerimaan yang 
tinggi pula. 
Rentabilitas dibagi menjadi dua yaitu  rentabilitas modal sendiri dan 
rentabilitas ekonomi. 
a. Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri ang bekerja di dalamnya untuk 
menghasilkan keuntungan. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung 
rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi bunga modal 
asing dan pajak, sedangkan modal yang diperhitungkan hanya modal sendiri 




b. Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal 
asing yang dipergunakan untuk menghaslkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam prosentase. Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas 
ekonomi hanyalah modal yang berada dalam perusahaan (operating 
capital/assets). Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas 
ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan/ laba usaha.  
(Riyanto,1999: 36-44) 
 
Tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi dipengaruhi oleh: 
1) Profit Margin 
Adalah perbandingan antara keuntungan operasi dengan penjualan bersih yang 
dinyatakan dalam prosentase (%). Profit margin dimaksudkan untuk 
mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba 
usaha dalam hubungannya dengan penjualan. Rumus yang digunakan: 




2) Turnover of Operating Asset (Tingkat perputaran aktiva usaha) 
Adalah kecepatan berputarnya aktiva usaha dalam suatu periode tertentu. 
Tingkat perputaran aktiva usaha ini dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi 
perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran modal usaha dalam 
suatu periode tertentu. Rumus yang digunakan adalah: 






3. Return on Assets (ROA) 
a. Pengertian ROA 
ROA merupakan perbandingan laba bersih setelah pajak (dikurangi 
dividen saham biasa) dengan aktiva atau ekuitas yang telah diinvestasikan 
pemegang saham di perusahaan. ROA yang secara konsisten terus tinggi 
merupakan tanda manajemen yang efektif. Manajemen tersebut dapat 
membedakan suatu pertumbuhan dalam perusahaan dengan kondisi yang 
hanya merupakan musiman dalam usaha. Seluruh faktor yang terdapat pada 
besarnya ROA dapat mengungkapkan sumber dan keterbatasan pengembalian 
suatu perusahaan (Horne,2005: 225). Oleh karena itu, ROA adalah 
perbandingan antara laba atau sisa hasil usaha (SHU) dengan aktiva yang 
dimiliki oleh sebuah koperasi. Oleh karena itu, tinggi rendahnya return on 
assets dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
 
 
a. Profit margin, yaitu perbandingan antara laba usaha dengan penjualan. 
b. Turnover of operating assets atau perputaran aktiva (tingkat perputaran aktiva 
yang digunakan untuk operasi) yaitu perbandingan antara net sales (penjualan 
bersih) dengan operating assets (modal kerja). 
Return on assets (ROA) merupakan perkalian antara faktor profit 
margin dengan perputaran aktiva. Oleh karena besarnya return on assets dalam 
suatu periode tertentu dapat diperbesar dengan memperbesar profit margin atau 
perputaran aktiva. Apabila salah satu faktor meningkat (atau keduanya), maka 
return on assets juga akan meningkat. 
 
ROA dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dengan mengetahui rasio ini akan 
dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 
kegiatan operasional perusahaan (Horne,2005: 171).  
 
Rasio rentabilitas atau ROA bertujuan untuk mengukur tingkat 
efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya (Sawir, 
2005: 31). Tujuan penggunaan rentabilitas adalah sebagai kriteria penilaian hasil 
operasi dengan tujuan pokok yang dapat dipakai sebagai: 
1) Suatu indikator tentang efektivitas manajemen  
Rentabilitas sebagai indikator tentang efektivitas manajemen mampu 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dengan 
membandingkan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba tersebut, 
sehingga dapat dikatakan bahwa rentabilitas adalah manifestasi dari efektivitas 
dan kualitas manajemen.  
2) Suatu alat membuat proyeksi laba perusahaan 
Rentabilitas sebagai alat membuat proyeksi laba perusahaan karena 
rentabilitas mampu menggambarkan korelasi atau hubungan antara laba 
dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Oleh karena 
itu, manajer dapat menganalisa dan merencanakan laba pada berbagai tingkat 
perubahan yang ditanam. 
3) Suatu alat pengendali bagi manajemen 
Rentabilitas sebagai alat pengendali bagi manajemen karena rentabilitas juga 
dapat digunakan sebagai alat kendali dalam menyusun target (rencana), 
budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan kriteria 
penilaian alternatif serta dasar pengambilan keputusan penanaman modal. 




b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return on Assets  (ROA) atau 
Rentabilitas Ekonomi 
 
Tinggi rendahnya return on assets (ROA) tergantung dari: 
a. Operating profit margin, yaitu perbandingan antara laba usaha dan 
penjualan 
b. Perputaran aktiva (assets turnover), yaitu kecepatan berputarnya total asset 
dalam suatu periode tertentu 
 (Sawir,2005: 19) 
Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya return on assets adalah: 
a. Profit margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan net 
sales. 
b. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu 
kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. 
(Riyanto,1999: 37) 
Variabel yang layak dipakai secara teoritis untuk mengkaji return on 
assets (ROA) yang berkembang sejalan dengan penjualan dan berdasarkan prinsip 
kehati-hatian (prudential operation) adalah: 
a. profit margin 
b. penjualan atau pertumbuhan penjualan 
c. hutang atau penambahan hutang (yang dapat diukur dengan total hutang 
dibanding dengan total aktiva, atau total hutang dibanding modal sendiri)  




c. Penilaian Kinerja Koperasi Berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Koperasi dan UKM No.129/Kep/M.KUKM/IX/2002, Tentang Pedoman 
Klasifikasi Koperasi 
 
Klasifikasi koperasi adalah kegiatan untuk menilai kondisi atau kinerja 
sesuatu koperasi dalam suatu periode tertentu, dengan menggunakan kriteria 
atau standar penilaian yang ditetapkan oleh Kementrian Koperasi dan UKM. 
 
 
Tujuan klasifikasi koperasi adalah menetapkan peringkat kualifikasi koperasi, 
mengetahui kinerja koperasi dalam suatu periode tertentu dan mendorong 
koperasi agar menerapkan prinsip-prinsip koperasi dan kaidah bisnis yang 
sehat. 
Penilaian klasifikasi koperasi dari 7 (tujuh) prinsip koperasi, yaitu: 
1) keanggotaan sukarela dan terbuka;  
2) pengendalian oleh anggota secara demokratis;  
3) partisipasi ekonomi angggota;  
4) otonomi dan kemandirian;  
5) pendidikan, pelatihan dan informasi;  
6) kerjasama diantara koperasi-koperasi;  
7) dan kepedulian terhadap komunitas.  
Prinsip otonomi dan kemandirian  sebagai berikut: 
1) Rentabilitas modal sendiri merupakan perbandingan antara hasil usaha 
yang diperoleh dengan modal sendiri pada tahun yang bersangkutan. 
 Rentabilitas modal sendiri = x100%
sendiri modal
usaha hasil sisa  
2) Return on assets adalah perbandingan antara hasil usaha yang diperoleh 
dengan aset koperasi pada tahun yang bersangkutan. 





3) Assets turnover merupakan perbandingan antara volume usaha yang 
diperoleh dengan aset koperasi pada tahun yang bersangkutan. 





4) Profitabilitas adalah perbandingan antara hasil usaha yang diperoleh dengan 
pendapatan bruto koperasi pada tahun yang bersangkutan. 




5) Likuiditas adalah perbandingan antara aktiva lancar koperasi dengan pasiva 
lancar (kewajiban jangka pendek). 
 
 




6) Solvabilitas adalah perbandingan antara aktiva dengan seluruh kewajiban 
koperasi. 
 Solvabilitas = 100% x 
kewajiban total
 total assets  
7) Modal sendiri (equity) terhadap utang adalah kemampuan modal sendiri 
koperasi untuk membayar kewajibannya/hutang. 




Tingkat return on assets koperasi dihitung dengan membandingkan sisa 
hasil usaha dengan jumlah modal yang dimiliki, dengan kriteria yang disajikan 
dalam tabel 1.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Klasifikasi Return on Assets 







7% s/d <10% 
3% s/d < 7% 














4. Modal Kerja 
Dalam mejalankan usahanya, perusahaan membutuhkan modal kerja. 
Modal kerja erat kaitannya dengan menghitung kebutuhan modal kerja yang 
dibutuhkan untuk membiayai kegiatan usaha. Modal kerja dapat diartikan sebagai 
kolektivitas dan barang-barang modal yang terdapat dalam neraca sebelah debet. 
Modal kerja juga merupakan kekuasaan untuk menggunakan barang-barang 
modal dan berada pada neraca sebelah kredit.  
 
 
Laporan neraca memberikan dua gambaran modal, modal menurut 
bentuknya yang disebut modal aktif yang berada di neraca bagian debet dan 
modal yang disebut modal pasif yang berada di bagian kredit. Oleh karena itu, 
modal kerja ialah barang-barang konkrit yang ada dalam perusahaan yang terdapat 
di  neraca bagian debet dan berupa nilai tukar dari barang-barang itu yang terdapat 
dalam bagian kredit. 
Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, 
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai 
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Sawir,2005: 129). Modal kerja 
merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk 
menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar dalam periode 
tertentu (Gitosudarmo,2002: 35), sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa  
modal kerja (working capital) adalah selisih aktiva lancar setelah dikurangi 
kewajiban lancar (John,2005: 186). Modal kerja merupakan ukuran aktiva lancar 
yang penting mencerminkan pengamanan dalam pengeluaran lancar atau bisa 
dijelaskan sebagai usaha dalam mengefisienkan pengeluaran lancar. 
 
a. Efektivitas Modal Kerja 
Efektivitas merupakan pengukuran dalam arti terperincinya sasaran atau 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas modal kerja merupakan 
suatu ukuran bagaimana modal kerja perusahaan dapat digunakan sebaik-
baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu return on assets yang tinggi 
(Gitosudarmo,2002: 34), dengan rumus yang digunakan ialah sebagai berikut:  




Perputaran modal kerja merupakan arus dana dari kas pertama melalui 
beberapa tahapan dan kembali ke kas kedua. Modal kerja akan selalu berputar 
pada suatu sistem operasi perusahaan. Periode perputaran modal kerja dimulai 
pada saat dimana kas yang tersedia diinvestasikan dalam komponen-
komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. Periode 
perputaran modal kerja dipengaruhi oleh periode perputaran masing-masing 
 
 
komponen dari modal kerja tersebut. Semakin pendek periode peputaran 
modal kerja bararti semakin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat 
perputarannya. Lamanya periode perputaran tergantung sifat atau kegiatan 
operasi suatu koperasi, lama atau cepatnya perputaran ini juga akan 
menentukan besar kecilnya kebutuhan modal kerja.  
Efektivitas modal kerja pada koperasi dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2.2 Klasifikasi Efektivitas Modal Kerja 









2,5 s/d <3,5 
1,5 s/d < 2,5 














b. Macam-macam Modal Kerja 
Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan sebagai berikut: 
1) Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang tetap tertanam di dalam 
perusahaan selama perusahaan tersebut melakukan operasinya. Modal kerja 
harus ada pada perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam satu 
periode akuntansi. Modal kerja permanen terbagi menjadi dua: 
a) Modal kerja primer adalah sejumlah modal kerja minimum yang harus ada 
pada perusahaan untuk menjamin kelangsungan kegiatan usahanya. Modal 
kerja primer tidak pernah tetap dalam bentuk aslinya. Aktivanya selalu 
datang dan keluar tetapi nilai dana yang terikat di dalamnya adalah tetap 
tertanam dalam perusahaan. 
b) Modal kerja normal yaitu sejumlah modal kerja yang dipergunakan untuk 
dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada kapasitas normal. 
Kapasitas ini merupakan kebutuhan rata-rata dari perusahaan. Jumlah ini 
dapat pula dihitung dengan membagi jumlah biaya dengan tingkat 
perputaran rata-rata dari modal kerja. 
2) Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu 
dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam 
 
 
satu periode. Modal kerja variabel ini adalah bagian dari aktiva lancar yang 
harus ditambah atau diperluas apabila situasi menghendaki, dan dikurangi atau 
diperkecil apabila sudah tidak diperlukan lagi. Modal kerja variabel dapat 
dibedakan: 
(1) Modal kerja musiman yaitu sejumlah modal kerja yang besarnya berubah-
ubah disebabkan oleh perubahan musim. 
(2) Modal kerja siklus yaitu sejumlah modal kerja yang besarnya berubah-
ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk. Kebutuhan akan jenis 
modal kerja ini adalah akibat dari adanya gelombang konjungtur 
perekonomian nasional maupun internasional. 
(3) Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah yang 
penyebabnya tidak diketahui sebelumnya. 
(Gitosudarmo dan Basri,2002: 35) 
 
c. Komponen Modal Kerja 
Komponen modal kerja terdapat pada setiap neraca perusahaan yaitu 
pada semua perkiraan aktiva lancar dan kewajiban lancar. Perbedaan perkiraan 
biasanya disebabkan oleh perbedaan jenis perusahaan. Perusahaan manufaktur 
memiliki kebutuhan modal kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan jasa. Adapun komponen modal kerja adalah: 
1) Kas 
Kas merupakan aktiva yang paling likuid. Hal ini berarti  bahwa semakin 
besar jumlah kas yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin 
tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan. Jumlah kas di dalam perusahaan 
jangan terlalu besar karena akan banyak uang yang menganggur sehingga 
akan memperkecil profitabilitas.  
2) Piutang 
Rekening piutang dalam neraca biasanya merupakan bagian dari aktivitas 
lancar, oleh karenanya perlu mendapat perhatian yang cukup serius agar 
perkiraan piutang ini dapat diperhitungkan dengan cara yang seefisien 
mungkin. Piutang mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi daripada 
persediaan, karena perputaran dari piutang ke kas membutuhkan satu 
langkah saja. Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan yang menjual produknya dengan kredit.  
3) Persediaan 
Persediaan barang merupakan elemen utama dari modal kerja yang selalu 
dalam keadaan berputar, di mana secara terus-menerus mengalami 
perubahan dalam kegiatan perusahaan. Persediaan diperlukan untuk dapat 
melakukan proses produksi, penjualan secara lancar, persediaan barang 
mentah dan barang dalam proses. Persediaan merupakan investasi yang 




d. Pentingnya Modal Kerja 
Setiap perusahaan pasti selalu membutuhkan modal kerja, karena modal 
kerja selalu dibutuhkan secara terus-menerus selama perusahaan masih 
beroperasi maka pimpinan perusahaan harus selalu menaruh perhatian 
terhadap pangaturan modal kerja. Modal kerja merupakan alat untuk 
mengukur likuiditas perusahaan. Pengaturan modal kerja yang baik, 
perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang 
harus dipenuhi dalam jangka pendek (Indri,2007: 28). 
Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun 
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimilik oleh perusahan, namun tidak 
selalu penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan penurunan 
jumlah modasl kerja yamg dimilki perusahan (Indriyo,2002: 55). Penggunaan 
aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah: 
1) Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan. 
2) Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan 
surat berharga atau effek, maupun kerugian yang insidentil lainnya 
3) Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang. 
4) Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 
lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal 
kerja. 
5) Pembayaran hutang-hutang jangka panjang. 




Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih 
(Munawir,2004: 31), sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa likuiditas 
 
 
adalah kemampuan aktiva untuk diubah kedalam bentuk tunai tanpa adanya 
konsesi harga yang signifikan (Horne,2005: 206). Likuiditas (liquidity) mengacu 
pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Likuiditas juga merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau 
kemampuan untuk memperoleh kas (John,2005: 185).  
Likuiditas juga merupakan tolok ukur untuk menilai ketersediaan aset-
aset likuid, sehingga likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil 
sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh 
terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya 
tingkat profitabilitas/laba (Syafi’i,2001: 178). 
 
Dari beberapa pendapat tesebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
likuiditas ialah alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya, dimana kewajiban jangka pendek tersebut 
dibandingkan dengan aktiva (lancar) yang dimiliki perusahaan. 
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan cara membandingkan 
kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendeknya (lancar) yang 
tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut. Rasio ini banyak pandangan ke 
dalam yang bisa didapatkan mengenai kompetensi keuangan saat ini perusahaan 
dan kemampuan perusahaan untuk tetap kompeten jika terjadi hambatan atau 
masalah (John,2005: 187). 
Likuiditas mempunyai dua dimensi, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk 
mengubah aktiva menjadi bentuk tunai dan kepastian harga yang direalisasi. 
Bahkan jika harga yang direalisasi dapat diprediksi seperti juga realisasi piutang, 
kas akan akan merupakan akan lebih likuid daripada piutang, karena waktu yang 
dibutuhkan untuk mengubah aktiva ke dalam bentuk tunai akan lebih singkat. Jika 
harga yang direalisasi untuk kas lebih pasti daripada piutang, maka kas akan 
dianggap semakin likuid (Horne,2005: 145).  
 
Perhitungan likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga 
dapat memenuhi kewajiban finansiilnya saat ditagih. Menentukan tingkat 
likuiditas perusahaan dipergunakan rasio likuiditas, antara lain: current ratio, 
quick ratio dan absolute liquidity ratio (Tampubolon,2005: 36). 
Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva 
untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan 
 
 
nilai serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang diperoleh. Rasio likuiditas 
yang umum digunakan adalah current ratio karena rasio ini menunjukkan 
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang 
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jauh tempo 
utang (Sawir,2005: 8). Current ratio dapat ditunjukkan melalui perbandingan 
aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya, sehingga dapat diketahui bahwa transaksi yang 
mengakibatkan perubahan aktiva lancar dan hutang lancar akan mengakibatkan 
perubahan tingkat likuiditas. Apabila aktiva lancar meningkat mengakibatkan 
return on assets turun karena aktiva lancar menghasilkan lebih sedikit 
dibandingkan aktiva tetap. Sebaliknya jika aktiva lancar turun mengakibatkan 
return on assets meningkat karena lebih banyak modal yang diinvestasikan dalam 
aktiva tetap yang dapat memberikan return on assets lebih besar daripada aktiva 
lancar. 
Tingkat likuiditas koperasi dihitung dengan membandingkan antara 
aktiva lancar dengan pasiva lancar, dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 2.3  Klasifikasi Likuiditas 




200% s/d 250% 
175% s/d <200% atau >250% s/d 275% 







Sumber : Kep.Men.No.06/Per/M.KUKM/V/2006 
 
B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian yang relevan meupakan hasil penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan dan pembanding penelitian yang akan dilakukan. Ada 




5. Likuiditas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna 
terhadap pencapaian return on assets (ROA) ditunjukkan pada Fhitung sebesar 
93,477 lebih besar dibandingkan dengan Ftabel, sebesar 2,38 (Kusmuriyanto, 
2003).  
6. Likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas dengan 
ditunjukkannya oleh besarnya nilai Fhitung sebesar 11,186 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 (Hendrajaya, 2006).  
7. Efektifitas modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap return on assets, 
dengan sumbangan variabel likuiditas lebih besar daripada variabel efektifitas 
modal kerja dengan nilai probabilitas Fhitung= 6,495 dengan signifikansi 0,006 
(Indri, 2007). 
8. Rasio pembelanjaan modal kerja, rasio lancar, tingkat perputaran modal kerja 
dan kebijaksanaan investasi pada aktiva lancar berpengaruh terhadap return on 
assets (Lingu, 1995). 
9. Variabel yang mempengaruhi return on assets, antara lain partisipasi anggota 
dalam memanfaatkan pelayanan, partisipasi anggota dalam kontribusi modal, 
perputaran modal kerja dan likuiditas (Kusmuriyanto, 2003). 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Kerangka berpikir merupakan arahan untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Agar tingkat 
ROA dapat mencapai 7% (efektif), maka dapat diuraikan kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah banyak faktor yang mempengaruhi tingkat ROA, 
diantaranya efektivitas modal kerja dan likuiditas. 
Modal kerja merupakan komponen aktiva yang terdiri dari kas, piutang 
dan persediaan. Modal kerja diperlukan oleh koperasi untuk membiayai seluruh 
kegiatan operasional. Koperasi pada dasarnya membutuhkan modal yang cukup 
untuk membiayai usaha-usahanya secara efisien. Hal ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan tingkat pendapatan yang akan dibagikan kepada anggota dalam 
bentuk sisa hasil usaha (SHU). 
 
 
Koperasi melakukan aktivitas yang membutuhkan modal usaha atau 
modal kerja yang efektif. Semakin pendek periode perputaran aktiva maka 
semakin cepat atau tinggi perputaran modal kerjanya. Oleh karena itu, koperasi 
dituntut untuk selalu meningkatkan efisiensi kerjanya sehingga tujuan yang 
diharapkan oleh koperasi yaitu mencapai laba yang optimal dapat tercapai. 
Aktivitas koperasi juga harus memperhatikan bagaimana upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan hasil usaha yang akan berpengaruh terhadap return 
on assets. Karena, untuk menjelaskan ROA, salah satu variabel yang harus 
dipertimbangkan adalah manajemen modal kerja tersebut. 
Koperasi dalam menjalankan usahanya juga harus menyediakan aktiva 
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya baik dalam jangka pendek atau jangka 
panjang. Aktiva lancar dan hutang lancar merupakan bagian dari aktivitas jangka 
pendek  Perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar ialah rasio lancar 
(Current ratio). Rasio ini menunjukkan perubahan-perubahan dalam likuiditas 
keuangan koperasi. Secara teoritik terdapat pandangan yang berbeda mengenai 
hubungan likuiditas terhadap ROA. 
Salah satu teori mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 
ROA dan variabel likuiditas mempunyai kapasitas yang cukup besar 
dibandingkan modal kerja (Indri, 2007). Sebagian besar koperasi akan 
memperhatikan tingkat efisiensi modal kerja yang layak. Namun, terkadang 
likuiditas menjadi tidak relevan atau sejalan dengan tingkat modal kerja yang 
terlalu tinggi, karena tujuan dari manajemen kebanyakan lebih mengutamakan 
pengelolaan modal kerja agar terjamin jumlah yang layak dengan tingkat 
likuiditas yang tinggi serta efektivitas modal kerja yang optimal bagi perusahaan. 
Pengaruh Efektivitas Modal Kerja terhadap Return on Assets ialah 
modal kerja merupakan bagian dari modal perusahaan yang digunakan untuk 
kegiatan operasi jangka pendek. Efektivitas modal kerja adalah suatu ukuran 
bagaimana modal kerja perusahaan dapat digunakan sebaik-baiknya untuk 
mencapai tujuan perusahaan, yaitu return on assets yang tinggi. Efektivitas modal 
kerja dapat dilihat dari perputaran modal kerja yaitu perbandingan antara net sales 
(penjualan bersih) dengan operating assets (modal kerja). 
 
 
ROA merupakan perkalian antara faktor profit margin dengan 
perputaran aktiva usaha (perputaran modal kerja). Semakin tinggi perputaran 
modal kerja maka perusahaan semakin efektif, yang pada akhirnya return on 
assets semakin tinggi, dengan demikian hubungan antara efektivitas modal kerja 
dan return on assets adalah positif. Pengaruh Likuiditas terhadap Return on Assets 
yaitu likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi keuangan saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi 
kewajibannya tepat waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, 
dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada 
waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau aktiva 
lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendeknya. 
Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari tetapi juga tidak boleh terlalu 
besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat 
profitabilitas/laba. Berdasarkan pemahamam tersebut dapat diketahui bahwa 
likuiditas mempengaruhi return on assets. 
Hubungan antara pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas 








Gambar 1. Hubungan antara pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas 
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Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih 
perlu dibuktikan. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : terdapat pengaruh  secara bersama-sama dari efektivitas modal kerja dan 
likuiditas (X1 dan X2) terhadap Return on Assets (Y). 
Ho : tidak terdapat pengaruh bersama-sama dari efektivitas modal kerja dan 































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat sebagai objek penelitian untuk 
memperolah data yang berguna dalam mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perindagkop dan UKMM Kebupaten 
Magelang yang beralamat di Jalan Letnan Tukiyat No.11 Kota Mungkid, 
Kabupaten Magelang. 
Setelah peneliti menentukan lokasi penelitian, maka dibuat jadwal 
kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian ini dilakukan kurang lebih selama satu 
bulan, yaitu pada bulan Juni 2010. Secara terinci jadwal kegiatan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan aspek penelitian yang ingin diperoleh data 
dan informasinya, baik perhitungan maupun pengukuran, kualitatif maupun 
kuantitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap 
dan jelas (Sudjana,2002: 5). Populasi dalam penelitian ini adalah Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia yang bernaung di bawah PKPRI dan Disperindagkop 
dan UKMM di Kabupaten Magelang sebanyak 59. Penelitian ini mengenai aspek 
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keuangan yang telah disajikan dalam laporan keuangan, yaitu perhitungan hasil 
usaha dan neraca. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi (Sudjana,2002: 5). 
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah populasi target (target 
population), yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Kriteria tersebut adalah: 
a. KPRI yang aktif menjadi anggota PKPRI atau Disperindagkop dan UKMM di 
Kabupaten Magelang. 
b. KPRI yang menyerahkan laporan RAT (Rapat Anggota Tahunan) tahun 2008 
ke PKPRI atau Disperindagkop dan UKMM di Kabupaten Magelang. 
c. KPRI yang mempunyai usaha pertokoan. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 31 KPRI yang berada di 
Kabupaten Magelang  pada tahun 2008. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang diambil dari 
laporan neraca dan laporan SHU koperasi diantaranya jumlah aktiva 
lancar, kewajiban lancar, total penjualan, modal kerja rata-rata, total 
aktiva, dan sisa hasil usaha. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian, yaitu beberapa KPRI di Kabupaten 
Magelang. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian memaparkan hubungan antara berbagai variabel 
yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 
 
 
analisis regresi linier berganda. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
macam, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Efektivitas modal kerja (X1) dan 
likuiditas (X2) merupakan variabel bebas, sedangkan Return on Assets (Y) 
merupakan variabel terikatnya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas modal kerja adalah 
perputaran modal kerja yang dihitung dengan perbandingan antara total penjualan 
dengan jumlah modal kerja rata-rata. 
 Perputaran modal kerja = 
rata-rata kerja modal
bersihpenjualan x 100% 
Dalam menghitung tingkat likuiditas pada analisis keuangan sering 
menggunakan rasio lancar (current ratio) yang dinyatakan dalam bentuk : 
 Rasio lancar = 
Lancar Hutang
Lancar Aktiva x 100% 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah return on assets. Cara 
mengukur return on assets (ROA): 







E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan dan mendiskripsikan variabel penelitian secara individual, selain 
itu analisis deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk melihat sejauh 
mana variabel yang diteliti telah sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan. 
Penggunaan analisis deskriptif ini ditujukan untuk mengetahui gambaran tingkat 
efektivitas modal kerja, likuiditas dan return on assets pada KPRI Kota Magelang 
pada tahun 2008.  
Variabel independen dalam penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif  
kualitatif yaitu penelitian yang mengungkap besar atau kecilnya suatu pengaruh 
atau hubungan antara variabel-variabel yang bersangkutan kemudian mencoba 
dianalisis (Suharsimi,2002: 58). Penggunaan metode statistik deskriptif memiliki 
 
 
tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang diantaranya 
dilihat dari rata-rata, terendah dan tertinggi. 
Dalam penelitian ini efektivitas modal kerja sebagai variabel independen 
diukur dengan menggunakan rasio perputaran modal kerja dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
a. 3,5, dengan nilai 100, kriteria sangat efektif 
b. 2,5 s/d <3,5, dengan nilai 75, kriteria efektif 
c. 1,5 s/d < 2,5, dengan nilai 50, kriteria cukup efektif 
d. 1 s/d <1,5, dengan nilai 25, kriteria kurang efektif 
e. <1, dengan nilai 0, kriteria tidak efektif 
(Kep.Men.No.06/Per/M.KUKM/V/2006) 
Tingkat likuiditas koperasi dihitung dengan membandingkan antara 
aktiva lancar dengan pasiva lancar, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. 200% s/d 250%, dengan nilai 100, kriteria efektif 
b. 175% s/d <200% atau >250% s/d 275%, dengan nilai 75, kriteria cukup efektif 
c. 150% s/d <175% atau >275% s/d 300%, dengan nilai 50, kriteria tidak efektif 
(Kep.Men.No.06/Per/M.KUKM/V/2006) 
Tingkat return on assets koperasi dihitung dengan membandingkan sisa 
hasil usaha dengan jumlah modal yang dimiliki, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. 10%, dengan nilai 100, kriteria sangat efektif 
b. 7% s/d <10%, dengan nilai 75, kriteria efektif 
c. 3% s/d < 7%, dengan nilai 50, kriteria cukup efektif 
d. 1% s/d <3%, dengan nilai 25, kriteria kurang efektif 
e. <1%, dengan nilai 0, kriteria tidak efektif 
(Kep.Men.No.06/Per/M.KUKM/V/2006) 
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono,2007: 70). Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dilakukan dengan alat analisis regresi berganda.  
 
 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on 
assets (ROA). 
Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, perlu 
digunakan analisis regresi melalui uji t maupun uji F. Tujuan digunakan analisis 
regresi adalah untuk mengetahui variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen, baik secara parsial maupun simultan serta mengetahui besarnya 
dominasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu: 
 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan: 
Y : Return on assets 
a : Konstanta  
b1, b2 : Koefisien persamaan regresi prediktor X1 dan X2 
X1 : Variabel rasio efektivitas modal kerja 
X2 : Variabel rasio likuiditas 
e : Faktor Pengganggu  
 
3. Uji Prasyarat Regresi 
Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian prasyarat 
analisis regresi dalam statistik parametrik, karena dalam penggunaan statistik 
parametrik, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang 
akan dianalisis harus membentuk distribusi normal (Sugiyono,2007: 75). Dalam 
penelitian ini dilakukan uji normalitas data untuk apakah data tersebut telah 
memenuhi syarat yaitu apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
bebas dan terikat keduanya mempunyai distribusi normal. Deteksi normalitas 
dapat dilakukan dengan melihat histogram atau grafik Normal P-Plot of 
Regression Standardized Residual dengan melihat persebaran data pada sumbu 
 
 
diagonal atau grafik normal. Dasar pengambilan keputusan pengujian ini antara 
lain: 
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis  
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengubah arah garis 
diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal sehingga model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
(Nugroho,2005: 15) 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
Metode regresi berganda akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak 
bias jika telah memenuhi persyaratan Best Linear Unbiased Estimation (BLUE). 
Oleh karena itu diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah 
diformulasikan yang mencakup pengujian sebagai berikut: 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui antara variabel independen yang satu 
dengan independen yang lain dalam regresi saling berhubungan secara 
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 
1). Konsekuensi bagi model regresi yang mengandung multikolinieritas adalah 
bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan 
bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang digunakan untuk 
menolak hipotesis nol akan semakin besar, akibatnya model regresi yang 
diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen. Untuk mengetahui 
ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi adalah melihat nilai 
tolerance dan lawannya variance inflantion factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel bebas lainnya. Nilai cut off yang umumnya 
digunakan adalah tolerance 0,10 sama dengan nilai VIF di atas 10. 
b. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas, artinya varians variabel dalam model tidak sama 
(konstan). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
 
 
dengan uji Scatter Plot yang menyatakan bahwa model regresi linier berganda 
tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
2) Titik-titik data tidak hanya mengumpul di atas dan di bawah saja. 
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
(Nugroho,2005: 62-63). 
 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F statistik) 
Uji F statistik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
signifikan semua variabel independen yang digunakan secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen. Pengujian ini juga dilakukan dengan 
mengukur tingkat signifikansi F hitung, dimana apabila tingkat signifikansi 
tersebut lebih kecil dari α maka berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Uji ini 
digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρ = 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 
variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y). 
Ho : ρ ≠ 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel 
dependen (Y). 
Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan F kritis (Ftabel) 
dengan Fhitung yang terdapat pada tabel analysis of variance. 
Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dan (k-1) 
dimana n adalah jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah: 
Jika Fhit > Ftabel (k-1, n-k), maka Ha diterima 
Jika Fhit < Ftabel (k-1, n-k), maka Ha ditolak 
 
 
b. Uji Parsial (Uji t statistik) 
Untuk melakukan hipotesis pertama digunakan uji t. Uji t dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t ini dilakukan dengan 
cara menilai tingkat signifikansi t hitung, dimana apabila tingkat signifikansi 
tersebut lebih kecil dari α maka berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis 
pertama diterima. 
Dalam menentukan nilai t statistik tabel digunakan tingkat signifikansi 
5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah observasi 
dan k adalah jumlah variabel. 
Jika thit > ttab (n-k-1), maka Ha diterima 
Jika thit < ttab (n-k-1), maka Ha ditolak 
 
c. Koefisien Determinasi 
Dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda, maka masing-
masing variabel independen yaitu rasio perputaran modal kerja dan likuiditas 
secara parsial dan simultan mempengaruhi return on assets (Y), yang 
dinyatakan dengan adjusted R2 untuk menyatakan koefisien determinasi atau 
seberapa besar pengaruh variabel perputaran modal kerja dan likuiditas secara 
simultan terhadap variabel return on assets (Y), sedangkan r2 untuk 



















A. Deskripsi Data 
Penjelasan secara deskriptif dari setiap variabel, baik variabel bebas 
(dependen) maupun variabel terikat (independen) dalam penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
 
1. Efektivitas Modal Kerja 
Efisiensi modal kerja dalam kajian penelitian ini diukur menggunakan 
rasio perputaran modal kerja (Working Capital Turnover), sebab modal kerja 
selalu dalam keadaan operasi atau berputar selama koperasi yang 
bersangkutan dalam keadaan usaha. Semakin pendek periode perputaran 
modal kerja berarti semakin cepat perputarannya atau semakin tinggi tingkat 
perputarannya. Modal kerja erat kaitannya dengan menghitung kebutuhan 
modal kerja yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan usaha.Periode 
perputaran modal kerja tergantung pada berapa lama periode perputaran dari 
setiap komponen dari modal kerja tersebut. Standar minimum perputaran 
modal kerja menurut Keputusan Menteri Koperasi dan UKM, Kep.Men. 
No.06/Per/M.KUKM/V/2006 adalah 2,5 kali. Hasil perhitungan perputaran 
modal kerja disajikan pada Tabel 4.1 yang merupakan hasil dari penelitian 
berdasarkan hasil laporan keuangan Rapat Anggota Tahunan KPRI di 
Kabupaten Magelang pada tahun 2008. 
 
Tabel 4.1 Efektivitas Modal Kerja KPRI di Kabupaten Magelang Tahun 2008 
NO KPRI  Working Capital Turnover Kriteria 
1 Abdi Negara 0,52 Tidak efektif 
2 Berkah Muntilan 0,51 Tidak efektif 




NO. Nama Koperasi Working Capital Turnover Kriteria 
4 Esemu Tidar 0,83 Tidak efektif 
5 Handayani 1,05 Kurang efektif 
6 Kokarda 1,25 Kurang efektif 
7 Kuat Windusari 0,81 Tidak efektif 
8 Mekar Grabag 1,35 Kurang efektif 
9 Puskesmas Salaman 0,56 Tidak efektif 
10  Dinas Pendidikan 1,07 Kurang efektif 
11 SMPN 1 Grabag 0,42 Tidak efektif 
12 Sempulur Pakis 0,40 Tidak efektif 
13 Sinta Bandongan 0,47 Tidak efektif 
14 SMAN 1 Muntilan 0,18 Tidak efektif 
15 Widodo Dukun 0,70 Kurang efektif 
16 Kartika BPS 1,11 Kurang efektif 
17 Beringin 1,49 Kurang efektif 
18 Kuncup Mekar 0,34 Tidak efektif 
19 Subur Candimulyo 0,45 Tidak efektif 
20 Bhineka Srumbung 0,72 Tidak efektif 
21 Makaryo BLK 1,08 Kurang efektif 
22 Makmur Kaliangkrik 0,40 Tidak efektif 
23 Dinas Pertanian 1,48 Kurang efektif 
24 SMPN 3 Muntilan 0,42 Tidak efektif 
25 Tanjung Mertoyudan 0,44 Tidak efektif 
26 Sedya Tunggal 0,54 Tidak efektif 
27 Wiku Mungkid 1,15 Kurang efektif 
28 Praktis Secang 0,55 Tidak efektif 
29 Widodo Kajoran 0,48 Tidak efektif 
30 Mekar Salam 0,53 Tidak efektif 
31 Sejahtera Grabag 1,26 Kurang efektif 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Efektivitas Modal Kerja 
 
Kriteria frekuensi % 
≥3,5, dengan nilai 100, kriteria sangat efektif 0 0 
2,5 s/d <3,5, dengan nilai 75, kriteria efektif 0 0 
1,5 s/d <2,5, dengan nilai 50, kriteria cukup efektif 1 3,23 
1 s/d <1,5, dengan nilai 25, kriteria kurang efektif 10 32,26 
<1, dengan nilai 0, kriteria tidak efektif 20 64,51 
Jumlah 31 100 
 
Tabel 4.1 menunjukkan tingkat perputaran modal kerja pada KPRI di 
Kabupaten Magelang. Apabila dihitung, rata-rata perputaran modal kerja pada 
KPRI adalah sebesar 0,80 atau modal kembali setelah 450 hari. Perputaran 
modal kerja tertinggi terdapat pada KPRI Dwijotomo, yaitu sebesar 2,12 kali 
yang berarti bahwa modal kerja akan kembali setelah 170 hari atau 5 bulan 20 
hari. Perputaran modal kerja terendah terdapat pada KPRI SMAN 1 Muntilan, 
yaitu sebesar 0,18 kali yang berarti modal kembali setelah 2000 hari atau 5 
tahun 6 bulan 20 hari. Jika dilihat dari kriteria yang berlaku menurut 
Keputusan Menteri Koperasi dan UKM, No.06/Per/M.KUKM/V/2006 standar 
minimal perputaran modal kerja adalah 2,5 kali, sedangkan bila dilihat pada 
tabel 4.2, hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian besar KPRI 
memiliki tingkat perputaran modal kerja yang tidak efektif karena 20 KPRI 
(64,51%) memiliki perputaran modal kerja kurang dari 2,5 kali. Sebanyak 10 
KPRI atau 32,26% dari seluruh KPRI termasuk kriteria kurang efektif karena 
memiliki efektivitas perputaran modal kerja antara 1 s/d 1,5 kali, sedangkan 
satu KPRI (3,23%) termasuk kriteria cukup efektif. 
 
2. Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Salah satu rasio untuk mengukur likuiditas 
adalah current ratio, yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang 
 
 
lancar dikalikan 100%. Menurut Keputusan Menteri Koperasi dan UKM, 
No.06/Per/M.KUKM/V/2006 standar likiditas yang baik atau efektif adalah 
antara 200% s/d 250%.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rasio likuiditas KPRI di 
Kabupaten Magelang pada tahun 2008 disajikan pada Tabel 4.3, sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.3 Likuiditas KPRI di Kabupaten Magelang Tahun 2008 
 
NO KPRI Likuiditas Kriteria 
1 Abdi Negara 152% Tidak efektif 
2 Berkah Muntilan 211% Efektif 
3 Dwijotomo 372% Tidak efektif 
4 Esemu Tidar 250% Efektif 
5 Handayani 301% Tidak efektif 
6 Kokarda 231% Efektif 
7 Kuat Windusari 110% Tidak efektif 
8 Mekar Grabag 566% Tidak efektif 
9 Puskesmas Salaman 230% Efektif 
10 Sadar Dinas Pendidikan 364% Tidak efektif 
11 SMPN 1 Grabag 157% Tidak efektif 
12 Sempulur Pakis 564% Tidak efektif 
13 Sinta Bandongan 814% Tidak efektif 
14 SMAN 1 Muntilan 446% Tidak efektif 
15 Widodo Dukun 157% Tidak efektif 
16 Kartika BPS 170% Tidak efektif 
17 Beringin 201% Efektif 
18 Kuncup Mekar 442% Tidak efektif 
19 Subur Candimulyo 141% Tidak efektif 
20 Bhineka Srumbung 185% Cukup efektif 
 
 
NO KPRI Likuiditas Kriteria 
21 Makaryo BLK 286% Tidak efektif 
22 Makmur Kaliangkrik 120% Tidak efektif 
23 Dinas Pertanian 201% Efektif 
24 Melati SMPN 3 Muntilan 167% Tidak efektif 
25 Tanjung Mertoyudan 657% Tidak efektif 
26 Sedya Tunggal 202% Efektif 
27 Wiku Mungkid 434% Tidak efektif 
28 Praktis Secang 192% Cukup efektif 
29 Widodo Kajoran 249% Efektif 
30 Mekar Salam 594% Tidak efektif 
31 Sejahtera Grabag 240% Efektif 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
Rata-rata rasio likuiditas KPRI Kabupaten Magelang tahun 2008 sebesar 
303,42%. KPRI Sinta Bandongan mencapai rasio likuiditas tertinggi yaitu sebesar 
814% sedangkan rasio likuiditas terendah dicapai KPRI Kuat Windusari sebesar 
110%. Tingkat likuiditas pada KPRI di Kabupaten Magelang. dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Likuiditas 
 
Kriteria frekuensi % 
200%s/d250% , Nilai 100 (Efektif) 9 29,03 
175%s/d<200% atau >250%s/d275%, Nilai 75 (Cukup Efektif) 2 6,45 
150%s/d<175% atau >275%s/d300%, Nilai 50 (Tidak Efektif) 20 64,52 
Jumlah 31 100 
 
   
 
 
Terlihat pada Table 4.4 terdapat 20 KPRI (64,52%) memiliki tingkat 
likuiditas yang tidak efektif, sebanyak 2 KPRI (6,45%) termasuk kriteria 
cukup efektif dan sebanyak 9 KPRI (29,03%) dalam kategori efektif.  
 
3. Return on Assets (ROA) 
Return on assets (ROA) merupakan kemampuan suatu perusahaan 
dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. 
Perhitungannya ialah sisa hasil usaha (SHU) dibagi dengan total assets dan 
dikalikan 100%. Hasil Perhitungan ROA dapat dilihat pada Tabel 4.5: 
 
Tabel 4.5  Tingkat Return on Assets (ROA) KPRI Kabupaten Magelang Tahun 
2008 
NO KPRI 
Return on assets 
(ROA) 
Kriteria 
1 Abdi Negara 4,22% Cukup efektif 
2 Berkah Muntilan 5,64% Cukup efektif 
3 Dwijotomo 12,70% Sangat efektif 
4 Esemu Tidar 5,26% Cukup efektif 
5 Handayani 9,08% Efektif 
6 Kokarda 4,08% Cukup efektif 
7 Kuat Windusari 3,73% Cukup efektif 
8 Mekar Grabag 15,83% Sangat efektif 
9 Puskesmas Salaman 2,17% Kurang efektif 
10 Sadar Dinas Pendidikan 5,27% Cukup efektif 
11 SMPN 1 Grabag 3,13% Cukup efektif 
12 Sempulur Pakis 3,87% Cukup efektif 
13 Sinta Bandongan 7,51% Efektif 




Return on Assets 
(ROA) 
Kriteria 
15 Widodo Dukun 2,94% Kurang efektif 
16 Kartika BPS 3,12% Cukup efektif 
17 Beringin 5,62% Cukup efektif 
18 Kuncup Mekar 3,89% Cukup efektif 
19 Subur Candimulyo 4,99% Cukup efektif 
20 Bhineka Srumbung 3,41% Cukup efektif 
21 Makaryo BLK 5,41% Cukup efektif 
22 Makmur Kaliangkrik 8,60% Efektif 
23 Dinas Pertanian 12,29% Sangat efektif 
24 Melati SMPN 3 Muntilan 5,24% Cukup efektif 
25 Tanjung Mertoyudan 11,76% Sangat efektif 
26 Sedya Tunggal 4,88% Cukup efektif 
27 Wiku Mungkid 10,35% Sangat efektif 
28 Praktis Secang 5,71% Cukup efektif 
29 Widodo Kajoran 9,14% Efektif 
30 Mekar Salam 9,80% Efektif 
31 Sejahtera Grabag 4,10% Cukup efektif 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
Rata-rata return on assets pada KPRI di Kabupaten Magelang pada 
tahun 2008 hanya mencapai 6,56% atau cukup efektif. Return on assets tertinggi 
dicapai oleh KPRI Mekar Grabag yaitu sebesar 15,83% yang menunjukkan bahwa 
tiap Rp. 100,00 modal usaha yang dikelola KPRI tersebut mampu menghasilkan 
SHU sebesar 15,83% atau Rp. 15,83 tiap tahun, sedangkan return on assets 
terendah dimiliki oleh KPRI Puskemas Salaman sebesar 2,17% yang berarti setiap 
 
 
Rp. 100,00 modal usaha yang dikelola KPRI tersebut hanya mampu menghasilkan 
SHU sebesar 2,17% atau Rp. 2,17 tiap tahun. 
Jika dilihat tingkat return on assets menurut Keputusan Menteri 
Koperasi dan UKM No.06/Per/M.KUKM/V/2006 sebagian besar KPRI memiliki 
return on assets yang cukup efektif terlihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Return on Assets pada KPRI 
 
Kriteria f % 
Sangat efektif  ( %10 ) 5 16,14 
Efektif  (7% s/d <10%) 6 19,35 
Cukup Efektif (3% s/d <7%) 18 58,06 
Kurang efektif (1% s/d <3%) 2 6,45 
Tidak efektif (<1%) 0 0 
Jumlah 31 100 
 
Terlihat pada Tabel 4.6 terdapat lima KPRI atau 16,14% memiliki return 
on assets %10  dalam kategori sangat efektif . 6 KPRI (19,35%) yang memiliki 
return on assets 7% s/d <10% atau termasuk kategori efektif. 18 KPRI atau 
58,06% termasuk kategori cukup efektif yang memiliki return on assets 3% s/d 
<7%, sedangkan pada kategori kurang efektif sebanyak 2 KPRI atau 6,45% 
memiliki return on assets 1% s/d <3%, serta pada kategori tidak efektif yang 
memiliki return on assets <1% sebanyak 0% (nol). 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Analisis Inferensial 
Analisis atau interpretasi dari hasil data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
Analisa ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh rasio 




2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on 
assets (ROA). Pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return 
on assets dapat diukur dari signifikan tidaknya pengaruh efektivitas modal 
kerja dan likuiditas baik secara simultan maupun parsial terhadap return on 
assets. Pengaruh efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on 
assets dapat diketahui dari hasil output SPSS 12.0 dan persamaan regresi yang 
diperoleh sebagai berikut: 
Y =  1,171 + 2,924 X1 + 1,008 X2 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta positif menunjukkan bahwa ketika tidak ada perubahan pada 
variabel efektivitas modal kerja dan likuiditas atau konstan, nilai return on 
assets akan naik. 
2. Koefisien regresi efektivitas modal kerja (X1) bertanda positif menandakan 
bahwa jika efektivitas modal kerja naik dengan asumsi variabel lainnya 
(likuiditas) dianggap tetap, maka return on assets akan meningkat. 
3. Koefisien regresi likuiditas (X2) bertanda positif menandakan bahwa jika 
likuiditas naik dengan asumsi variabel lainnya (efektivitas modal kerja) 
dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan pada return on assets. 
 
3. Uji Prasyarat Regresi 
Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian prasyarat 
analisis regresi dalam statistik parametrik, karena dalam penggunaan statistik 
parametrik, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yang 
akan dianalisis harus membentuk distribusi normal (Sugiyono,2007: 75). 
Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah 






















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Pengujian data menggunakan grafik Normal P-Plot of Regression 
Standardized Residual. Apabila grafik yang diperoleh dari output SPSS 12.0 
ternyata titik-titik mendekati garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi berdistribusi normal. Lebih jelasnya hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 berikut: 
 
























4. Uji Asumsi Klasik 
Bertujuan untuk mengetahui apakah penaksiran dalam regresi merupakan 
penaksir kolinier tak bias terbalik. Untuk membuktikannya dilakukan uji 
terhadap multikolinieritas dan heteroskedastisitas.   
 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui antara variabel independen yang satu 
dengan independen yang lain dalam regresi saling berhubungan secara 
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 
1). Uji multikolinieritas diketahui dari nilai VIF untuk masing-masing 
prediktor. Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari multikolinier 
adalah apabila nilai VIF prediktor tidak melebihi nilai 10 atau pada kondisi 
toleransi 0,1. Hasil pengujian multikolinieritas selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 berikut: 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas Coefficients 
 




Tolerance VIF  
X1 0,995 1,005 
X2 0,995 1,005 
 
Terlihat pada Tabel 4.7 nilai toleransi dari masing-masing variabel > 0,1 
dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung multikolinieritas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 12.0, 
diperoleh Pola Scatter Plot dari hasil analisis yang ditunjukkan pada Gambar 





-1 0 1 2










































Output menunjukkan hasil penyebaran titik-titik data sebagai berikut:  
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. 
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3. Titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, melebar, menyempit, 
dan melebar kembali. 
Kesimpulannya ialah bahwa model Scatter Plot ini tidak memiliki gejala 
heteroskedastisitas.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F statistik) 
Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara simultan 
efektivitas modal kerja dan likuiditas terhadap return on assets pada KPRI di 
Kabupaten Magelang dapat dilihat dari hasil uji F. Pengujian secara simultan 
 
 
menggunakan uji F dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas 
Fhitung= 8,931 dengan signifikansi 0,001. Syarat hipotesis dapat diterima 
apabila Fhitung > Ftabel dan signifikansinya < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dengan perhitungan analisis regresi berganda menggunakan program 
SPSS 12.0 dapat dilihat pada tabel ANOVA, output SPSS menunjukkan Fhitung 
sebesar 8,931 > Ftabel sebesar 3,39 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, maka 
variabel bebas (efektivitas modal kerja dan likuiditas) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). 
 
b. Uji Parsial (Uji t statisitik) 
Uji t statistik digunakan untuk menyelidiki masing-masing variabel 
bebas (efektivitas modal kerja dan likuiditas) yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat (return on assets). Dalam penelitian ini pengujian 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas thitung dengan signifikan 
0,05. Apabila nilai  thitung > ttabel dan signifikan <0,05 maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan secara individual masing-masing variabel.  
Hasil uji  ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel Coefficients. Berikut 
ini hasil perhitungan pengaruh variabel independen (efektivitas modal kerja 
dan likuiditas) terhadap return on assets secara parsial:  
1. Variabel efektivitas modal kerja (X1) diperoleh nilai thitung (2,553) > ttabel (2,05) 
dan signifikansi 0,016 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
efektivitas modal kerja secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap return 
on assets. 
2. Variabel likuiditas (X2) diperoleh nilai thitung (3,537) > ttabel (2,05) dan 
signifikansi 0,001 < 0,05, maka  dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on assets. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model 
Summary dan tertulis  adjusted R square. Berdasarkan hasil SPSS diperoleh 
nilai  adjusted R square atau koefisien determinasi adalah 0,346 atau 34,60%. 
 
 
Angka ini menunjukkan bahwa efektivitas modal kerja dan likuiditas secara 
bersama-sama mempengaruhi return on assets sebesar 34,60% sedangkan 
sisanya sebesar 65,40% dijelaskan faktor–faktor lain yang tidak diteliti. 
Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap terikat dapat 
diketahui dari besarnya koefisien determinasi secara parsial (r2) dari masing-
masing variabel tersebut. Besarnya pengaruh efektivitas modal kerja 0,3422 = 
11,70% dan likuiditas 0,4972 = 24,70%. Berdasarkan hasil tersebut tampak 
bahwa sumbangan variabel likuiditas lebih besar daripada variabel efektivitas 
modal kerja. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas modal kerja dan likuiditas 
mempunyai pengaruh terhadap return on assets (ROA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat perputaran relatif rendah yang disebabkan 
oleh penjualan yang kurang tinggi dibandingkan dengan jumlah modal yang 
tersedia pada koperasi, sehingga modal yang ditanamkan akan lama kembali. 
Tingkat likuiditas pada koperasi juga cukup efektif tetapi tidak baik untuk 
kelangsungan usaha, karena jumlah aktiva yang terlalu kecil atau terlalu besar. 
Aktiva yang terlalu kecil membuat jaminan untuk kewajiban lancar menjadi tidak 
memadai, sedangkan apabila aktiva yang terlalu besar berarti koperasi kurang 
efisien dalam menggunakan aktiva untuk mengoptimalkan laba. 
Beberapa hal di atas tentu akan berpengaruh terhadap return on assets 
(ROA). Salah satu pengaruh dari rendahnya perputaran modal kerja dan kurang 
efektifnya likuiditas ialah koperasi menjadi kurang mampu dalam mencapai 
standar minimal yang telah ditentukan untuk ROA yaitu 7 %. Terbukti dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 64,51% KPRI di Kabupaten Magelang memiliki 
ROA di bawah standar minimal.  
 
1. Pengaruh Efektivitas Modal Kerja terhadap Return on Assets 
Tingkat efektivitas modal kerja pada KPRI di Kabupaten Magelang  
pada tahun 2008 tergolong tidak efektif, karena sebagian besar perputaran 
 
 
modal kerja KPRI di Kabupaten Magelang masih di bawah 2,5 kali. Hal ini 
berarti bahwa modal belum dapat kembali secara cepat. Beberapa koperasi 
yang memiliki rasio tingkat perputaran modal kerja di bawah rata-rata atau 
efektivitas modal kerja dalam kategori tidak efektif diindikasikan bahwa 
koperasi memiliki tingkat return on assets yang rendah (kurangnya kesadaran 
para anggotanya).  
Rendahnya tingkat perputaran modal kerja disebabkan oleh tidak 
optimalnya penggunaan modal kerja untuk meningkatkan jumlah penjualan. 
Modal koperasi yang sebagian besar dihimpun dari anggota menyebabkan 
produk koperasi juga hanya diminati oleh sebagian besar anggotanya saja. 
Apabila koperasi mampu mendapatkan konsumen yang lebih besar dari 
kalangan di luar anggota, maka modal kerja akan cepat berputar dan cepat 
kembali. Hal ini dapat terlihat pada koperasi yang memiliki tingkat penjualan 
yang tinggi, dimana koperasi tersebut telah menggunakan usaha pertokoan 
yang besar dan mempunyai banyak pelanggan. Contohnya ialah koperasi 
Mekar Grabag yang mempunyai tingkat ROA sebesar 15,83%. 
Dalam sampel penelitian, terdapat beberapa koperasi yang menunjukkan 
hubungan yang sangat signifikan antara variabel efektivitas modal kerja 
dengan ROA. Misalnya KPRI Dwijotomo yang mempunyai tingkat efektivitas 
modal kerja sebesar 2,12 (cukup efektif) dan ROA sebesar 12,70% (sangat 
efektif). Dari data tersebut dapat diperoleh informasi bahwa ketika tingkat 
perputaran modal kerja tinggi, maka laba yang dihasilkan juga tinggi. Contoh 
yang lain adalah KPRI Widodo Dukun yang mempunyai tingkat efektifitas 
modal kerja sebesar 0,70 (tidak efektif) dan ROA sebesar 2,94% (kurang 
efektif). Hal tersebut menjelaskan bahwa apabila perputaran modal kerja tidak 
efektif akan menyebabkan laba koperasi menjadi rendah. Jadi, kesimpulannya 
ialah koperasi akan memiliki ROA yang optimal apabila koperasi mampu 
meningkatkan efektifitas modal kerja dengan meningkatkan penjualan. 
Penjualan yang tinggi akan meningkatkan laba yang tinggi pula, dengan 




2. Pengaruh Likuiditas terhadap Return on Assets 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas KPRI di 
Kabupaten Magelang tergolong masih belum efektif. Hal tersebut dikarenakan 
perbandinagn antara aktiva lancar dengan passiva lancar tidak efektif. Ada dua 
hal yang menyebabkan keadaan likuiditas koperasi menjadi tidak efektif. 
Pertama, aktiva lancar yang terlalu kecil atau tidak dapat menjamin kewajiban 
lancar bagi koperasi. Terbukti dari 9 KPRI yang mempunyai tingkat likuiditas 
di bawah 200% dan mempunyai tingkat ROA yang relatif kecil. Kedua, aktiva 
lancar yang terlalu besar yang menyebabkan banyak elemen aktiva lancar 
yang tidak menghasilkan laba. Hal ini dapat dilihat pada 3 KPRI yang 
memilki tingkat likuiditas di atas 250%, di mana memiliki nilai ROA yang 
relatif kecil.  
Aktiva lancar dan pasiva lancar akan sangat mempengaruhi besarnya aset 
koperasi. Aktiva lancar cenderung menambah aset koperasi karena 
berhubungan dengan pendapatan yang diperoleh koperasi, sedangkan aktiva 
lancar cenderung akan mengurangi beberapa elemen aktiva karena 
berhubungan dengan beban dan biaya koperasi. Apabila koperasi dapat 
mengoptimalkan penggunaan aktiva, maka laba yang dihasilkan tidak banyak 
yang berkurang untuk memenuhi kewajiban lancar.  Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa laba yang optimal dapat dicapai dengan memperhatikan 
penggunaan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancar, dimana jumlah 
aktiva lancar sebesar dua kali dari kewajiban lancar. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat likuiditas 
dengan return on assets (ROA). KPRI Widodo Kajoran mempunyai tingkat 
likuiditas sebesar 249% (efektif) dan ROA sebesar 9,14% (efektif). Hal ini 
menunjukkan salah satu gambaran, dimana koperasi dapat menjaga kondisi 
likuiditasnya dan mampu memperoleh nilai ROA yang lebih dari standar 
minimal. Hasil perhitungan pada KPRI Kuat Windusari menunjukkan tingkat 
likuiditas sebesar 110% (tidak efektif) dan ROA sebesar 3,73% (cukup 
efektif). Hal ini memperlihatkan bahwa terlalu sedikitnya jumlah aktiva lancar 
dibandingkan dengan pasiva lancar akan mnghasilkan ROAyang cenderung 
 
 
kecil dan tentu saja berada di bawah standar minimal. Dalam penjelasan di 
atas dapat diperoleh informasi bahwa dengan likuiditas yang dijaga dengan 
baik, maka laba koperasi dapat diperoleh secara optimal dan akan 












































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata perputaran modal kerja pada KPRI adalah sebesar 0,80 dan rata-rata 
rasio likuiditas KPRI Kabupaten Magelang tahun 2008 sebesar 303,42% 
menunjukkan bahwa KPRI tergolong tidak efektif atau masih di bawah 
standar yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Koperasi dan UKM, 
Kep.Men. No.06/Per/M.KUKM/V/2006, sedangkan rata-rata return on assets 
(ROA) pada KPRI di Kabupaten Magelang tahun 2008 tergolong cukup 
efektif yaitu sebesar 6.56%. 
2. Efektivitas modal kerja mempunyai pengaruh positif terhadap return on assets. 
3. Likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap return on assets.  
4. Efektivitas modal kerja dan likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap 
return on assets.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
implikasi hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa efektifitas modal kerja dan 
likuiditas berpengaruh positif terhadap return on assets. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi para pengurus 
KPRI Kabupaten Magelang dalam merencanakan dan menentukan 
kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan efektifitas modal kerja dan 
likuiditas sehingga return on assets akan mengalami peningkatan pula. 
2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dan bahan 
masukan bagi dunia pendidikan dalam rangka mengembangkan teori 
tentang perkoperasian. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
 
 
memberikan sumbangan yang berarti dalam memberikan gagasan-gagasan 
yang baru demi perkembangan dunia pendidikan. 
 
C. Saran 
1. Tingkat efektivitas modal kerja pada KPRI di Kabupaten Magelang 
mempunyai berpengaruh yang signifikan terhadap return on assets, maka 
disarankan agar koperasi dapat meningkatkan jumlah penjualan dengan cara 
mencari pemasok produk yang memberikan harga terendah dan bunga kredit 
yang rendah pula. Tujuannya ialah agar penjualan pada koperasi dapat 
meningkat dan perputaran modal kerja semakin efektif sehingga dapat 
berpengaruh meningkatkan return on assets (ROA). 
2. Likuiditas pada KPRI di Kabupaten Magelang juga dapat mempengaruhi 
ROA, maka disarankan kepada koperasi untuk mencari pinjaman yang sesuai 
dengan kebutuhan koperasi, tetapi pinjaman tersebut tidak mempunyai 
tanggungan atau bunga yang besar. Pinjaman tersebut dapat digunakan untuk 
menjamin kewajiban lancar karena apabila kondisi aktiva lancar lebih besar 
dari kewajiban lancar, maka return on assets yang diperoleh akan optimal. 
3. Disamping memenuhi kebutuhan anggotanya, koperasi perlu juga menjual 
barang untuk umum secara tunai. 
4. Selalu disosialisasikan kepada anggota yang punya kewajiban memenuhi 
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